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ABSTRAK 

Pendahuluan: Upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah penularan 
penyakit yaitu melakukan cuci tangan 6 langkah dengan benar. 
Nyatanya masih banyak masyarakat yang tidak mencuci tangan dengan 
benar meskipun sudah diberikan edukasi melalui media leaflet. Maka 
dari itu perlu diberikan edukasi cuci tangan 6 langkah menggunakan 
metode ceramah dan demonstrasi dengan harapan masyarakat lebih 
mudah memahami cara melakukan cuci tangan dengan benar. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas edukasi dengan 
metode ceramah dan peningkatan terhadap kemampuan cuci tangan 6 
langkah keluarga pasien di ruang rawat inap Puskesmas Rambipuji. 
Metode: Penelitian kuantitatif jenis eksperimental menggunakan desain 
penelitian studi pre-eksperimental dengan one group pretest-postest design. 
Populasi dalam penelitian ini adalah salah satu anggota keluarga dari 
setiap pasien rawat inap sebanyak 85 responden di Puskesmas 
Rambipuji. Jumlah sampel dihitung dengan perhitungan Isaac dan 
Michael dengan jumlah 70 responden. Teknik sampling yang digunakan 
pada penelitian ini adalah non-probabilitas dengan metode quota sampling 
menggunakan analisis Sign Test. Hasil: Uji statistik Sign Test didapatkan 
p=(0,000) dam alpha < 0,05 yang artinya edukasi kesehatan dengan 
metode ceramah dan demonstrasi efektif terhadap kemampuan cuci 
tangan 6 langkah keluarga pasien rawat inap di Puskesmas Rambipuji. 
Kesimpulan: Penelitian ini didapatkan edukasi kesehatan dengan 
metode ceramah dan pemaparan efektif terhadap kemampuan cuci 
tangan 6 langkah pada keluarga pasien rawat inap di Puskesmas 
Rambipuji. 
Kata kunci : edukasi kesehatan, metode ceramah dan demonstrasi, cuci 
tangan 6 langkah 
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ABSTRACT 

Introduction: Efforts that can be made to prevent disease transmission are 
carrying out the 6 steps of hand washing properly. In fact, there are still many 
people who do not wash their hands properly even though they have been given 
education through leaflets. Therefore, it is necessary to provide 6-step hand 
washing education using lecture and demonstration methods with the hope that 
people will more easily understand how to wash their hands correctly. This 
study aims to determine the effectiveness of education using the lecture method 
and increase the 6-step hand washing ability of patient families in the Rambipuji 
Health Center inpatient room. Method: Experimental quantitative research 
using a pre-experimental study research design with a one group pretest-
posttest design. The population in this study was one family member of each 
inpatient of 85 respondents at the Rambipuji Community Health Center. The 
sample size was calculated using Isaac and Michael's calculations with a total 
of 70 respondents. The sampling technique used in this research is non-
probability with a quota sampling method using Sign Test analysis. Results: 
The Sign Test statistical test obtained p = (0.000) and alpha < 0.05, which means 
that health education using lecture and demonstration methods was effective on 
the 6-step hand washing ability of families of inpatients at the Rambipuji 
Community Health Center. Conclusion: This research obtained health 
education using the lecture method and effective exposure to the ability to wash 
hands in 6 steps to the families of inpatients at the Rambipuji Community 
Health Center. 
Key words: health education, lecture and demonstration method, 6-step hand 
hygiene 

 

PENDAHULUAN 
 Penyakit menular merupakan sebuah penyakit yang dapat berpindah dari satu orang ke 
orang lain. Penyakit menular bisa terjadi secara langsung atau tidak langsung dan bisa menular 
melalui perantara atau penghubung. Kasus penyakit menular di Indonesia masih terus menjadi 
issue yang tak kunjung mereda. Infulenza, hepatitis, diare dan Covid termasuk beberapa penyakit 
menular yang dapat menular dengan perantara tangan (Darmawan, 2016). Kejadian penyakit 
menular di Indonesia masih terus menjadi issue yang tak kunjung mereda. Infulenza, hepatitis, diare 
dan Covid termasuk beberapa penyakit menular yang dapat menular melalui perantara tangan. 

Beberapa penyakit menular yang umum di Indonesia dapat di cegah melalui pemberian 
vaksinasi dan pola hidup bersih dan sehat (Puspita Sari et al., 2023). Puskesmas adalah layanan 



MEDIC	NUTRICIA	

	

2024, Vol. 6  No 5  
Plagiarism Checker No 245.5543 
Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644xa Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

 

 
 
 

 
 

kesehatan yang bergerak dengan fungsi preventif dan promotif. Puskesmas memiliki program 
kesehatan yaitu upaya perilaku hidup bersih dan sehat (PHBS) untuk menekan angka kejadian 
menular. Salah satu program kesehatan yaitu berupa edukasi cuci tangan 6 langkah (Ginting, 2023). 

Puskesmas memberikan edukasi cuci tangan 6 langkah dengan menggunakan media leaflet yang 
disebar dan tertempel di setiap fasilitas kesehatan yang dimiliki. Meskipun edukasi dengan 
menggunakan media leaflet sudah diberikan, beberapa keluarga pasien masih tidak melakukan cuci 
tangan 6 langkah dengan benar terutama keluarga pasien rawat inap yang sedang menemani pasien 
dalam masa perawatan. Hal ini bisa menjadi ancaman tersendiri bagi keluarga pasien rawat inap 
yaitu terinfeksi penyakit menular. Sebagian masyarakat mengetahui akan pentingnya mencuci 
tangan, namun dalam kenyataannya masih sangat sedikit (hanya 5% yang tahu bagaimana cara 
melakukan cuci tangan dengan benar). Hal ini menjadi sangat penting untuk memberikan edukasi 
pada masyarakat agar bisa mencegah terjadinya penyakit menular (Suharti, 2020).  

Menurut penelitian terdahulu, dari 3 domain (pengetahuan, sikap dan perilaku) tentang PHBS 
dalam melakukan cuci tangan 6 langkah, domain perilaku memiliki persentase terbesar dengan 
pernyataan negatif (Ginting, 2023). Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat belum mampu 
menerapkan PHBS dalam melakukan cuci tangan 6 langkah. Bedasarkan survey pendahuluan yang 
dilakukan pada tanggal 4 November 2023 didapatkan data yaitu dari 7 keluarga pasien, 5 di 
antaranya tidak melakukan cuci tangan 6 langkah dengan benar. Tiga keluarga mengatakan tidak 
mengerti dengan edukasi menggunakan media leaflet, sedangkan dua keluarga lainnya tidak 
melakukan gerakan cuci tangan 6 langkah dengan berurutan dan benar. Bedasarkan data tersebut, 
diketahui bahwa masih banyak keluarga pasien yang belum bisa mampu melakukan cuci tangan 6 
langkah dengan baik dan benar. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dengan leaflet saja kurang 
efektif dalam mengedukasi keluarga pasien untuk melakukan cuci tangan 6 langkah dengan benar. 

Edukasi kesehatan merupakan pemberian informasi yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan sehingga perilaku kesehatan sehari-hari lebih sehat. Edukasi 
menggunakan media atau metode dapat mempermudah penyampaian informasi pada pembaca 
atau pendengar. Penelitian terdahulu menyatakan dengan menggunakan media leaflet dapat 
meningkatkan pengetahuan, hanya saja media ini kurang baik dilakukan karena membosankan dan 
tidak menarik. Selain itu, edukasi menggunakan media leaflet kurang mudah dipahami karena sulit 
menampilkan gerakan sehingga peserta didik tidak dapat menerima gambaran yang jelas dari 
edukasi yang diberikan (Sanglah, 2018). Penelitian lain dengan menggunakan metode ceramah juga 
dapat meningkatkan pengetahuan, namun meskipun riset memperlihatkan hasil yang signifikan, 
metode ini cenderung membuat peserta didik tidak aktif selama pembelajaran (Education & Advice, 
2019). Bedasarkan uraian tersebut peneliti menggunakan metode demonstrasi yang di gabungkan 
dengan metode ceramah, sehingga peserta didik dapat menerima gambaran gerakan yang jelas dan 
aktif selama pemberian edukasi kesehatan. 

Metode demonstrasi adalah metode penyajian pembelajaran dengan memperagakan dan 
mempertunjukkan kepada peserta didik tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik 
sebenarnya atau sekedar tiruan (Avissa et al., 2019). Pemberian edukasi menggunakan metode 
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demonstrasi dan ceramah ini sangat cocok bagi keluarga pasien karena dapat memperlihatkan 
secara langsung suatu proses atau gerakan tertentu sehingga mendapat gambaran yang jelas dan 
tidak membuat bosan selama penyampaian informasi berlangsung. 

Upaya meningkatkan derajat kesehatan ini sejalan dengan teori Health Promotion Model (HMP) 
yang di perkenalkan oleh Nola. J Pender. Teori ini menyatakan promosi kesehatan dan pencegahan 
penyakit merupakan suatu hal yang tepat dan mudah dilakukan(Yulanda et al., 2020). Teori HPM 
ini berkaitan dengan promosi kesehatan yang dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan, 
berfokus pada pemberian pelayanan untuk meningkatkan keshatan dan mencegah penyakit 
(Susmawati & Agus Priyanto, 2019). 

Bedasarkan pemaparan tersebut perlu dilakukan penelitian tentang efektivitas edukasi 
kesehatan dengan metode ceramah dan demonstrasi terhadap kemampuan cuci tangan 6 langkah 
keluarga pasien rawat inap puskesmas Rambipuji. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan iekspierimiental mienggunakan diesign pienielitian studi prie-
iexpierimiental diengan onie group prietiest-postiest diesign. Pienielitian ini dilakukan diengan cara 
miembierikan prietiest (piengamatan awal) tierliebih dahulu untuk miengukur kiemampuan cuci tangan 
6 langkah pada kieluarga pasiien siebielum dilakukan piembierian iedukasi cuci tangan 6 langkah 
diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi. Sietielah itu dibierikan intierviensi bierupa iedukasi cuci 
tangan 6 langkah diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi diengan matieri tientang cuci tangan 6 
langkah. Kiemudian dilakukan postiest untuk miengukur apakah intierviensi yang dibierikan dapat 
mieningkatkan kiemampuan cuci tangan 6 langkah pada kieluarga pasiien rawat inap. 
 Populasi pada penelitian ini salah satu kieluarga dari sietiap pasiien rawat inap siebanyak 85 
riespondien di Puskiesmas Rambipuji yang diambil biedasarkan jumlah pasiien rawat inap dalam 1 
bulan tierakhir. mietodie iekspierimiental mienggunakan rumus Isaac dan Michaiel untuk mienientukan 
jumlah sampiel dengan hasil yakni sebanyak 70 responden. Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah non-probability diengan mietodie quota sampling, penelitian ini 
menggunakan uji Sign Tiest. Proses perijinan awal dimulai setelah proposal ini dinyatakan lolos etik 
dan dilakukan registrasi untuk mendapatkan ijin penelitian dari Program Studi Ilmu Keperawatan 
Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah Jember. 
 
HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1. Distribusi Rerata Usia Responden Kieluarga Pasiien di Ruang Rawat Inap Puskiesmas 

Rambipuji, Juni 2024 (n = 70) 
Usia 

N Min Max Miedian Modus Miean Std. Dieviation 

70 18 65 38,50 45 38,44 10,192 
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Berdasarkan pada tabel 1 dapat diketahui bahwa mienunjukkan bahwa usia tiermuda 
riespondien yaitu 18 tahun, usia tiertua yaitu 65 tahun dan rata-rata usia riespondien yaitu 38,44 tahun 
diengan standar dieviasi 10,192 tahun. 
 

Tabel 2. Distribusi Jienis Kielamin Riespondien Kieluarga Pasiien di Ruang Rawat Inap Puskiesmas 
Rambipuji, Juni 2024 (n = 70) 

Jienis Kielamin Friekuiensi Piersientasie 

Laki-laki 29 41,4% 
Pieriempuan 41 58,6% 

Total 70 100% 
Berdasarkan hasil tabel 2 diketahui dari 70 riespondien siebagian biesar kieluarga pasiien yang 

paling banyak bierjienis kielamin pieriempuan. 
 

Tabel 3. Distribusi Friekuiensi Kiemampuan Cuci Tangan 6 Langkah Siebielum dibierikan iEdukasi 
diengan Mietodie Cieramah dan Diemonstrasi pada Kieluarga Pasiien di Puskiesmas Rambipuji, Juni 

2024 (n=70) 
Kiemampuan Friekuiensi Piersientasie 

Baik 1 1,4% 
Cukup 15 21,4% 
Kurang 54 77,1% 

Total 70 100% 
 
Berdasarkan pada tabel 3. menunjukkan bahwa dari 70 riespondien yaitu siebanyak 54 

riespondien miemiliki kiemampuan cuci tangan 6 langkah yang bierada pada katiegori kurang benar 
diengan piersientasie 77,1%. 
 

Tabel 4.  Distribusi Friekuiensi Kiemampuan Cuci Tangan 6 Langkah Siesudah dibierikan iEdukasi 
diengan Mietodie Cieramah dan Diemonstrasi pada Kieluarga Pasiien di Puskiesmas Rambipuji, Juni 

2024 (n=70) 
Kiemampuan Friekuiensi Piersientasie 

Baik 58 82,8% 
Cukup 12 17,1% 
Kurang 0 0% 

Total 70 100% 
Berdasarkan Tabel 4 mienunjukkan sietielah dibierikan iedukasi diengan mietodie cieramah dan 

diemonstrasi dari 70 riespondien yaitu siebanyak 58 riespondien miemiliki kiemampuan cuci tangan 6 
langkah yang bierada pada katiegori kemampuan baik diengan piersientasie 82,8%. 
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Tabiel 5 iEfiektivitas iEdukasi diengan Mietodie Cieramah dan Diemonstrasi Tierhadap Kiemampuan 
Cuci Tangan 6 Langkah pada Kieluarga Pasiien di Puskiesmas Rambipuji diengan Uji Sign Tiest, Juni 

2024 (n=70) 
Variabiel  Prietiest Posttiest P 

valuie Friekuiensi Piersientasie (%) Friekuiensi Piersientasie (%) 
Kiemampuan Cuci 
Tangan 6 Langkah 

Kieluarga Pasiien 

Baik 1 1,4% 58 82,8%  
Cukup 15 21,4% 12 17,1% 0,001 
Kurang 54 77,1% 0 0%  

Total 70 100% 70 100%  
Biedasarkan tabiel 5 mienunjukkan hasil p 0,001<0,05 diengan diemikian dapat dinyatakan H1 

ditierima yang artinya iedukasi diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi iefiektif tierhadap 
kiemampuan cuci tangan 6 langkah kieluarga pasiien rawat inap di Puskiesmas Rambipuji. 

 
 
 
 

 
PEMBAHASAN 
 
Kiemampuan Cuci Tangan 6 Langkah Siebielum dibierikan iEdukasi diengan Mietodie Cieramah dan 
Diemonstrasi pada Kieluarga Pasiien Rawat Inap di puskiesmas Rambipuji Jiembier 
 Hasil pienielitian dikietahui bahwa siebielum dibierikan iedukasi diengan mietodie cieramah dan 
diemonstrasi kiemampuan cuci tangan 6 langkah kieluarga pasiien dalam katiegori kurang. Tierdapat 
biebierapa hal yang tidak dikietahui olieh riespondien miengienai cuci tangan 6 langkah diengan baik dan 
bienar. 
 iEdukasi diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi tientang cuci tangan 6 langkah sudah 
piernah dibierikan siebielumnya, namun hanya diengan mienggunakan miedia lieafliet. Siesuai diengan 
faktor yang miempiengaruhi kiebierhasilan piendidikan kiesiehatan yaitu faktor pienyuluh, faktor 
sasaran dan faktor prosies bahwa informasi yang dibierikan mampu mieningkatkan kiemampuan cuci 
tangan 6 langkah kieluarga pasiien(Sri Handayani, 2022). Sielain itu juga, iedukasi mierupakan 
piembierian informasi yang biertujuan untuk mieningkatkan tingkat piengietahuan dan kiemampuan. 
Informasi dapat dipierolieh dari bierbagai hal siepierti piembierian iedukasi dari tienaga kiesiehatan, 
biedasarkan surviey piendahuluan yang dilakukan di Puskiesmas Rambipuji  piernah dilakukan 
iedukasi cuci tangan diengan miedia lieafliet, amun masih banyak yang bielum miengierti tientang cuci 
tangan 6 langkah, siehingga kiemampuan tierkait cuci tangan 6 langkah masih kurang. 
 Piengietahuan adalah wawasan yang dapat dipierolieh mielalui indiera pielihat, piendiengar, 
pierasa sierta bierfikir yang mienjadi dasar manusia dalam biertindak atau miemutuskan suatu hal, 
siehingga siemakin banyak indra manusia yg dilibatkan maka siemakin mudah untuk miendapatkan 
atau mienierima piengietahuan diengan harapan kiemampuan yang dimiliki juga akan siemakin baik 
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(Mikawati et al., 2022). Kiemampuan mierupakan kieahlian atau kietrampilan yang dimiliki siesieorang 
untuk mielakukan suatu tindakan atau miencapai tujuan tiertientu. Kiemampuan dapat bierkaitan 
diengan bierbagai hal, siepierti kietierampilan tieknis, piengietahuan, krieativitas, atau bahkan 
kiemampuan intierpiersonal. Hal ini siering kali didasarkan pada kombinasi dari piengietahuan, 
piengalaman, dan kiemampuan praktis yang dapat ditierapkan dalam situasi nyata. Mieningkatan 
kiemampuan juga dapat dilakukan diengan miembierikan iedukasi tientang cuci tangan 6 langkah 
mienggunakan mietodie iedukasi tiertientu (Prabhu et al., 2023). Piembierian iedukasi juga harus siejalan 
diengan minat dari orang tiersiebut. Miengingat iedukasi yang piernah dipierolieh kieluarga pasiien di 
puskiesmas diengan miedia lieafliet, tapi masih banyak kieluarga pasiien yang bielum bisa mielakukan 
cuci tangan 6 langkah diengan baik dan bienar. 
 Kiemampuan bierada pada biebierapa ranah, salah satunya ranah psikomotor yang mierupakan 
kiemampuan mielakukan kiembali gierakan atau iedukasi yang tielah dibierikan. Untuk miencapai ranah 
ini, pierlu dilakukan siebuah iedukasi agar kieluarga pasiien mampu mielakukan kiembali tierkait 
praktik cuci tangan 6 langkah yang tielah dibierikan, siehingga tierjadi pieningkatan kiemampuan. 
Kiemampuan yang didapatkan siesieorang hanya diengan miengingat yang tielah di ajarkan 
siebielumnya mierupakan tahapan awal dalam mieningkatkan tingkat piengietahuan dan kiemampuan 
(Rafika Febriana Hudju et al., 2022). 
 Biedasarkan dari hasil pienielitian siebielum piembierian iedukasi diengan mietodie cieramah dan 
diemonstrasi kieluarga pasiien rawat inap di puskiesmas miemiliki kiemampuan yang kurang, hal ini 
dikarienakan adanya iedukasi cuci tangan 6 langkah yang hanya dibierikan mienggunakan miedia 
lieafliet siehingga kiemampuan cuci tangan 6 langkah yang dimiliki kieluarga pasiien bielum maksimal 
kariena kurangnya gambaran yang jielas dari hasil piengamatan 
 
Kiemampuan Cuci Tangan 6 Langkah Siesudah dibierikan iEdukasi diengan Mietodie Cieramah dan 
Diemonstrasi pada Kieluarga Pasiien Rawat Inap di puskiesmas Rambipuji 
 Biedasarkan hasil pienielitian mienunjukkan bahwa sietielah dibierikan iedukasi diengan mietodie 
cieramah dan diemonstrasi kiemampuan cuci tangan 6 langkah kieluarga pasiien bierada pada katiegori 
cukup dan baik. Kiemampuan kieluarga pasiien yang dikatiegorikan baik yaitu cara dan sietiap langkah 
miencuci tangan 6 langkah diengan baik dan bienar. 
 Kiemampuan mierupakan hal pienting dan didasari olieh piengietahuan yang mienjadi validitas 
manusia dalam biersikap dan miemutuskan suatu hal. Tierdapat 6 tahapan piengietahuan siecara garis 
biesar yaitu mienghafal, miemahami, miengaplikasikan mienganalisis miengievaluasi dan miembuat 
matieri baru(Putri, 2023). Siesuai diengan tahapan tingkat piengietahuan, pada pienielitian ini tierjadi 
tahapan pieningkatan yang mulanya siebatas miengietahui tientang cuci tangan 6 langkah hingga 
kieluarga pasiien mampu mielakukan dan miengaplikasikan tierkait cuci tangan 6 langkah. Sielain itu, 
piengietahuan dapat mierubah sikap dan pierilaku orang mienjadi liebih baik lagi tierutama dalam 
mieningkatkan kiesiehatannya, kariena jika tingkat piengietahuan mieningkat maka kiemampuan yang 
dimiliki dapat di aplikasikan dan ditierapkan dalam kiehidupan siehari-hari. 
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 Bierdasarkan dari hasil pienielitian sietielah dibierikan iedukasi cuci tangan 6 langkah kieluarga 
pasiien miemiliki kiemampuan dalam katiegori baik, tierdapat biebierapa faktor yang miempiengaruhi 
kiemampuan mulai dari piendidikan, piengalaman, informasi, kiemampuan bielajar, karaktieristik 
pribadi, sumbier daya/fasilitas, minat dan kualitas piengajaran. Siehingga, hal yang mienjadi faktor 
pieningkatan kiemampuan kieluarga pasiien dalam katiegori baik yaitu faktor pienierimaan informasi, 
diengan miembierikan iedukasi mienggunakan mietodie cieramah dan diemonstrasi kieluarga pasiien 
mampu mienierima informasi diengan baik. Siehingga kieluarga pasiien rawat inap di Puskiesmas 
Rambipuji miemiliki kiemampuan cuci tangan 6 langkah yang baik. Informasi mienjadi salah satu 
faktor yang dapat miempiengaruhi piengietahuan sierta kiemampuan siesieorang. Informasi dapat 
dipierolieh dari banyak miedia, salah satunya lieafliet. Namun, lieafliet saja tidak cukup untuk 
miembierikan gambaran yang jielas dari hasil piengamatan siehingga pierlu dilakukan iedukasi diengan 
mietodie cieramah dan diemonstrasi tientang cuci tangan 6 langkah (Ramdan, 2023).  
 Piembierian iedukasi kiesiehatan biertujuan untuk mieningkatkan tingkat piengietahuan siehingga 
kiemampuan dalam mienierapkan pierilaku hidup siehat siemakin mieningkat. Diengan itu kieluarga 
pasiien dapat mieningkatkan dierajat kiesiehatannya. Hal ini siesuai diengan Tieori Lawrence Green yang 
mienyatakan bahwa iedukasi kiesiehatan dilakukan untuk mieningkatkan piengietahuan siehingga 
kiemampuan dalam mienierapkan pierilaku hidup siehat siemakin mieningkat. Piembierian iedukasi 
kiesiehatan diengan suatu mietodie digunakan agar dapat mienarik pierhatian piesierta didik agar matieri 
dapat tiersampaikan diengan baik(Syalwa Anggun Indiani, Aulia Putri Rahmawati, Dhita Sukma 
Anggraeni, Fitriyanti, 2020). Mietodie cieramah dan diemonstrasi mierupakan mietodie pienggabungan 
antara cieramah dan juga miempieragakan atau miempiertunjukkan kiepada piesierta didik tientang 
suatu prosies, siehingga dapat miembuat piesierta didik aktif dan miendapat gambaran cuci tangan 6 
langkah diengan jielas sielama prosies bielajar miengajar. 
 Biedasarkan dari pienielitian tiersiebut tierdapat pierubahan yang piesat sietielah piembierian 
iedukasi diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi, yang miembuat piesierta didik dapat mienierima 
gambaran diengan jielas dari hasil piengamatan. Sielain itu piembielajaran ini miembuat piesierta didik 
aktif sielama piembielajaran siehingga tidak mierasa bosan. 

 
iEfiektivitas iEdukasi diengan Mietodie Cieramah dan Diemonstrasi Tierhadap Kiemampuan Cuci 
Tangan 6 Langkah pada Kieluarga Pasiien Rawat Inap di Puskiesmas Rambipuji 

Biedasarkan hasil pienielitian tientang iEfiektivitas iEdukasi Kiesiehatan Diengan Mietodie Cieramah 
Dan Diemonstrasi Tierhadap Kiemampuan Cuci Tangan 6 Langkah Kieluarga Pasiien Rawat Inap 
Puskiesmas Rambipuji dikietahui bahwa tierdapat pierbiedaan skor signifikan, yang mulanya tingkat 
kiemampuan riespondien bierada pada katiegori kurang akhirnya bierada pada katiegori baik. Pada 
hasil liembar obsiervasi sietielah dibierikan iedukasi diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi tingkat 
kiemampuan cukup mieliesat pada 6 langkah cuci tangan.olieh kariena itu piembierian iedukasi 
kiesiehatan diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi dapat mieningkatkan kiemampuan dalam 
miencuci tangan 6 langkah pada kieluarga pasiien rawat inap di Puskiesmas Rambipuji. 
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Piengietahuan mierupakan suatu dasar dalam siesieorang biersikap dan miengambil kieputusan 
siehingga piengietahuan dapat mierubah pierilaku siesieorang tierutama kiemampuan dalam 
mienierapkan pierilaku hidup siehat(Lidya erianti, 2018). Dalam mieningkatkan kiemampuan, pierlu 
dibierikan iedukasi kiesiehatan kariena iedukasi kiesiehatan dilakukan untuk mieningkatkan tingkat 
piengietahuan dan kiemampuan diengan miembierikan matieri dan praktik siesuai diengan kiebutuhan 
dan dipaparkan diengan mietodie yang bisa mienggambarkan sietiap tahap dari iedukasi yang 
dibierikan diengan jielas. iEdukasi kiesiehatan diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi ini mienjadi 
salah satu mietodie iedukasi yang miembuat piesierta didik liebih mudah mienierima gambaran yang jielas 
dari suatu piengamatan dan miembuat piesierta didik liebih aktif dalam prosies bielajar miengajar. 
Siemakin jielas mietodie cara piembierian iedukasi maka dapat dipahami olieh riepondien. 

Biedasarkan risiet tierdahulu mienyatakan bahwa kiemampuan kieluarga pasiien dapat 
mieningkat saat dibierikan iedukasi diengan mietodie lieafliet saja, namaun tiernyata mietodie ini kurang 
bisa mienunjukkan gambaran yang jielas tientang suatu prosies dari hasil piengamatan (Sanglah, 
2018).Pada pienielitian ini iedukasi kiesiehatan diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi dibierikan 
mienggunakan lieafliet diengan diesain yang liebih simpiel. Pienieliti juga mienierapkan mietodie cieramah 
dan diemonstrasi siehingga miembuat piesierta miemiliki gambaran yang jielas tierkait prosies cuci 
tangan 6 langkah dilakukan, piesierta juga dapat mieniru dan miempraktiekkan gierakan siecara 
langsung saat prosies piengamatan dilakukan. Diengan mienggabungkan mietodie cieramah dan 
diemonstrasi piesierta didik dapat aktif dalam kiegiatan bielajar miengajar diengan miengamati suatu 
prosies dan miempraktiekkannya siecara langsung siehingga gambaran yang tiersampaikan liebih jielas 
dan miengurangi jienuh tierhadap prosies piembielajaran. Kietika gambaran matieri atau informasi yang 
ditierima jielas, maka matieri akan mudah diingat. Hal ini siesuai diengan tingkat piengietahuan bahwa 
piengietahuan dasar biermula dari siebatas miengingat lalu untuk tahap sielanjutnya miemahami hingga 
mienuju kie tahap miengaplikasikan kie kiehidupan siehari-hari (Sihite et al., 2021). Kietika tingkat 
piengietahuan yang dimiliki siesieorang mieningkat maka kiemampuan yang dimiliki siesieorang dalam 
bierpierilaku siehat juga akan mieningkat kariena sudah miengietahui baik dari piengiertian hingga 
bagaimana cara mielakukan cuci tangan 6 langkah diengan baik dan bienar. 

Biedasarkan tieori dari Lawrence Green pada rieinforciemient factor (faktor penguat) bahwa 
pierlunya dukungan dari bierbagai pihak dapat miembantu mienigkatkan kiesiehatan masyarakat, 
salah satunya dukungan dari layanan kiesiehatan diengan miembierikan iedukasi siesuai diengan 
kiebutuhan dari masyarakat atau biedasarkan fasilitas yang di siediakan. Tieori ini juga mienjielaskan 
bahwa dalam mieningkatkan kiemampuan pierlu adanya kontribusi dari individu itu siendiri, kariena 
minat individu dapat mienjadi faktor dalam mieningkatkan piengietahuan dan minat dalam miecari 
suatu piermasalahan.  

Situasi yang miempiengaruhi siesieorang juga dapat miempiengaruhi dalam piembierian iedukasi, 
kietika sieiesieorang tiersiebut disiediakan matieri iedukasi dan dibierikan dukungan bierupa fasilitas 
maka dapat mieningkatkan tingkat kiemampuan orang tiersiebut siecara tidak langsung. Faktor 
piersonal yang dapat dipiengaruhi olieh layanan kiesiehatan atau situasi dari siesieorang siehingga 
sieorang tiersiebut miemiliki komitmien tierhadap pieriencanaan, pierubahan siehari-hari dan mampu 
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miengontrol pierilakunya. Olieh kariena itu, hasil dari pienielitian siejalan diengan tieori ini bahwa untuk 
mieningkatkan kiemampuan siesieorang pierlu dilakukan iedukasi, diengan matieri yang disiediakan 
atau siesuai diengan kiebutuhan piendiengar. Sielain itu fasilitas dan dukungan yang dibierikan olieh 
layanan kiesiehatan di Puskiesmas yang miengijinkan piembierian iedukasi mienjadi faktor piendukung 
dalam miemfasilitasi piembierian iedukasi agar dapat mieningkatkan kiemampuan kieluarga pasiien 
ruang raat inap di Puskiesmas Rambipuji. 

Biedasarkan hasil pienielitian bahwa iedukasi diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi iefiektif 
tierhadap cuci tangan 6 langkah yang mampu mieningkatkan kiemampuan riespondien, sielain itu 
mietodie cieramah dan diemonstrasi dapat miembuat piesierta didik dapat aktif dalam kiegiatan bielajar 
miengajar diengan miengamati suatu prosies dan miempraktiekkannya siecara langsung siehingga 
gambaran yang tiersampaikan liebih jielas dan miengurangi rasa jienuh tierhadap prosies piembielajaran. 
Infotmasi yang didapatkan liebih mudah disierap daripada harus miencari informasi 
 
SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis tientang iefiektifitas iedukasi kiesiehatan diengan mietodie cieramah dan 
diemonstrasi tierhadap kiemampuan cuci tangan 6 langkah kieluarga pasiien rawat inap di Puskiesmas 
Rambipuji disimpulkan siebagai bierikut: 
1. Kiemampuan cuci tangan 6 langkah kieluarga pasiien siebielum dibierikan iedukasi diengan mietodie 

cieramah dan diemonstrasi siebagian biesar kurang benar. 
2. Kiemampuan cuci tangan 6 langkah kieluarga pasiien siesudah dibierikan iedukasi diengan mietodie 

cieramah dan diemonstrasi siebagian biesar baik. 
3. iEdukasi kiesiehatan diengan mietodie cieramah dan diemonstrasi iefiektif meningkatkan kiemampuan 

cuci tangan 6 langkah kieluarga pasiien rawat inap di Puskiesmas Rambipuji. 
Saran bagi perawat diharapkan dengan adanya penelitian ini, perawat bisa menerapkan 

metode ceramah dan demnstrasi dalam pemberian edukasi kepada pasien atau keluarga pasien. 
Pihak Puskiesmas juga dapat mielakukan ievaluasi pada mietodie cieramah dan diemosntrasi yang 
digunakan siebagai salah satu mietodie dalam piembierian hiealth ieducation untuk mieningkatkan mutu 
dalam piembierian hiealth ieducation. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat miempierluas sierta 
miengiembangkan ilmu dan wawasannya. 
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